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Ringkasan 

Pasar modal merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli instrumen keuangan, 

baik yang berupa obligasi, saham, derivatif atau instrumen lainnya. Pasar modal 

diperkirakan dapat mempercepat pemulihan perekonomian Indonesia di tengah 

pandemi. Hal tersebut tidak lepas dari dukungan para investor yang mempercayakan 

modalnya pada perusahaan dan tetap melakukan aktivitas investasi di pasar modal. 

Salah satu tujuan investor melakukan investasi yaitu dengan mengharapkan return 

saham yang tinggi. Besar kecilnya return saham dapat diketahui dari 2 faktor, yaitu 

faktor makro dan mikro ekonomi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh variabel intervening profitabilitas pada solvabilitas, likuiditas, rasio 

aktivitas, rasio pasar dan inflasi terhadap return saham (studi pada perusahaan food 

and beverage tahun 2016-2020). Metode penelitian ini yaitu kuantitaif dengan 

pengujian data menggunakan bantuan software Warp PLS 7.0. Data penelitian 

diperoleh dari website resmi Bank Indonesia dan Bursa Efek Indonesia dengan metode 

purposive sampling. Dari 37 populasi diperoleh 15 sampel dan 75 data keuangan 

perusahaan food and beverage tahun 2016-2020. Hasil penelitian ini adalah rasio 

solvabilitas dan inflasi tidak berpengaruh terhadap return saham. Likuiditas dan rasio 

pasar berpengaruh negatif terhadap retrun saham. Rasio aktivitas dan profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap return saham. Rasio profitabilitas tidak dapat memediasi 

hubungan solvabilitas, likuiditas, rasio aktivitas, rasio pasar dan inflasi terhdap return 

saham.  

Kata Kunci: Rasio Pasar, Rasio Aktivitas, Solvabilitas, Likuiditas, Inflasi, Return 

Saham, Profitabilitas. 

 

  


